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ABSTRAK

Saat ini banyak pebisnis yang memasuki industri kafe, terutama dalam 5 tahun
terakhir. Oleh karena itu, harga merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keberlangsungan suatu bisnis makanan, mengingat banyaknya produk subtitusi dari bisnis
makanan ini. Untuk mengeluarkan harga jual yang rendah, perusahaan perlu melakukan
efisiensi biaya terutama dalam biaya bahan bakunya. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
alternatif bagaimana efisiensi yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan laba perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang menggambarkan
karakteristik suatu objek serta studi kasus yang menggali dan menganalisis secara mendalam
mengenai segala hal terkait kasus yang diteliti dan juga metode komparatif yang
membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua waktu yang berbeda.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelitian lapangan melalui wawancara,
observasi, dan dokumen perusahaan dari objek penelitian, yaitu Kafe K yang berlokasi di
Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian, Harga Pokok Penjualan di kafe K mengalami
peningkatan dari bulan September hingga bulan Desember. Proporsi Harga Pokok Penjualan
meningkat dari bulan September sebesar 25.25% menjadi 36.23% pada bulan Desember.
Padahal pendapatan Kafe K dari bulan September ke bulan Desember mengalami penurunan.
Sechingga penulis mencari alternatif efisiensi yang dapat dilakukan pada Kafe K, yaitu
dengan mencari alternatif supplier bahan baku dengan harga yang lebih murah namun
kualitasnya sama atau bahkan lebih baik, serta melakukan upaya perbaikan sistem informasi
manajemen pembelian untuk mengoptimalkan kegiatan efisiensi yang dilakukan. Penulis
melakukan efisiensi pada tiga menu makanan yang paling berkontribusi terhadap penjualan
Kafe K. Kegiatan efisiensi yang dilakukan ini akan berpengaruh juga terhadap penurunan
Harga Pokok Penjualan pada menu-menu lainnya. Kafe K diharapkan akan terus melakukan
kegiatan efisiensi dan melakukan penyempurnaan sistem informasi pembelian dalam
perusahaan agar kegiatan operasional berjalaan lebih optimal.

Kata kunci : Kafe, efisiensi, Harga Pokok Penjualan, biaya bahan baku, sistem informasi
manajemen pembelian



ABSTRACT

Nowadays, many entrepreneur start entering café industry, especially in the last 5
years. Therefore, price is one of the most important factor which is influencing sustainability
in food business because there is many substitute product from this business. For set a lower
selling price, companies need to doing cost efficiency, especially in the cost of raw material.
This study aims to find an alternative how the efficiency that can be done to maximize
corporate profits.

The research using descriptive method, which describes the characteristics of a
variable and also the comparative method that compares the state of one or more variables
at two different times. Data c is collected by doing field research through interviews,
observations, and corporate documents from the research object, namely Café K which
located in Bandung.

Based on the result of research, Cost of Goods Sold in Café K has increased from
September to December. The Proportion of Cost of Goods Sold increased from 25.25% in
September to 36.23% in December, even though the income of Café K from September to
December decreased. So the authors look for an alternative efficiency that can be done on
Café K, that is by looking for alternative suppliers of raw materials with cheaper prices but
the quality is the same or even better. The author also makes efforts to improve the
purchasing management information system to optimize the efficiency activities. The author
doing efficiency on three of Café K’s food menu that most contribute to the sales of Café K.
This efficiency activities would also decreasing Cost of Goods Sold on other menus. Café K
is expected to continue the efficiency activities and make improvements in purchasing
information system in the company, so the operational activities run more optimal.

Keywords : Café, efficiency, Cost of Good Sold, raw material cost, purchasing information
system
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Sektor industri makanan yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat terutama
para kaum muda dan ibu-ibu, yaitu kafe. Hal tersebut menyebabkan banyak pebisnis
yang memasuki industri kafe ini, terutama dalam 5 tahun terakhir. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah bisnis kafe di
Bandung dari tahun 2011 hingga 2015, karena semakin banyak masyarakat yang

memiliki gaya hidup keseharian “nongkrong™ di kafe.

Tabel 1.1.
Trend Masyarakat Bandung, Keyword " Cafe" di search engine

Tahun Jumlah Café Persentase Kenaikan
2011 191 2.68%
2012 196 2.61%
2013 235 19.89%
2014 432 83.9%
2015 653 51.2%

Sumber: Kota Bandung Dalam Angka, 2015 (bandungkota.bps.go.id)

Banyak pebisnis saat ini yang memasuki dunia kafe yang mulai menyadari
akan pentingnya diferensiasi dari jasa yang mereka tawarkan. Suatu kafe harus
memiliki keunikan tersendiri untuk dapat menjadi kafe yang diminati masyarakat
sekaligus unggul daripada para pesaing-pesaingnya. Kafe tersebut harus memiliki
keunggulan tersendiri, misalnya dari sisi makanan dan minuman yang dihidangkan,
suasana, fasilitas, lokasi atau pun harga yang ditawarkan oleh kafe tersebut.

Harga merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keberlangsungan suatu bisnis makanan, mengingat banyaknya produk subtitusi dari
bisnis makanan ini. Hal tersebut menyebabkan banyak para pelaku bisnis industri
makanan berlomba-lomba untuk mematok harga jual yang relatif rendah. Untuk
mengeluarkan harga jual yang rendah, perusahaan perlu melakukan efisiensi biaya

terutama dalam biaya bahan bakunya. Dengan harga pokok produksi yang rendah



maka harga produk yang dipatok pun dapat mencapai level yang rendah sehingga
produk dapat bersaing di pasar industri itu sendiri.

Begitu juga halnya dengan harga pokok produk yang terdapat di dalam
sebuah kafe, atau biasa kita kenal dengan istilah Harga Pokok Penjualan. Harga
Pokok Penjualan dalam sebuah kafe memegang peranan penting karena merupakan
salah satu biaya yang berkontribusi cukup besar bagi kafe tersebut.

Melalui data yang didapatkan dari perusahaan, dapat dilihat bahwa sekalipun
pendapatan bersih kafe dari bulan September ke Oktober dan juga November
menurun, namun harga pokok penjualannya dapat dikatakan semakin besar. Hal
tersebut mengindikasikan perusahaan banyak melakukan pembelian secara cash atau
tidak melalui supplier, sehingga menimbulkan harga pokok penjulan meningkat
sekalipun penjualannya mengalami penurunan. Data dapat dilihat pada tabel 1.2.
berikut ini:

Tabel 2.2.
Kafe K
Laporan Laba Rugi
Periode September-Desember 2017

Kafe K
Laporan Laba Rugi
Periode September-Desember 2017

September Oktober November Desember

Rp. % Rp. % Rp. % Rp. %
Pendapatan
Bersih 1,888,231,896 | 100.00% | 1,547,860,208 | 100.00% | 1,188,233,667 | 100.00% | 1,796,639,571 | 100.00%
Harga
Pokok
Penjualan 476,773,533 | 25.25% 505,949,644 | 32.69% 487,522,009 | 41.03% 650,898,217 | 36.23%
Depresiasi 191,164,485 10.12% 157,409,302 | 10.17% 119,887,063 | 10.09% 181,013,885 | 10.08%
Total Biaya
Operasional 402,717,966 | 21.33% | 337,626,723 | 21.81% | 285917,167 | 24.06% | 378,709,637 | 21.08%
Laba Bersih 817,575,912 | 43.30% | 546,874,538 | 35.33% | 294907430 | 24.82% | 586,017,832 | 32.62%

Sumber: Kafe K
Dari data pada tabel 1.2., dapat dilihat bahwa biaya paling besar di dalam
perusahaan yaitu Harga Pokok Penjualan. Harga Pokok Penjualan dalam Kafe terdiri

dari beberapa komponen, yaitu, persediaan awal, pembelian, persediaan akhir, tenaga



kerja langsung, produksi gagal dan terbuang, beban gas, dan beban listrik. Namun
tidak seluruh beban listrik dibebankan terhadap Harga Pokok Penjualan. Beban
Listrik yang dibebankan terhadap Harga Pokok Penjualan hanya sebesar 40% dari
total beban listrik setiap bulannya.

Selain melakukan efisiensi biaya, para pelaku bisnis pasti memerlukan sistem
informasi yang lebih baik dari waktu ke waktu, sehingga dengan adanya sistem
informasi perusahaan yang lebih baik, hal tersebut akan menunjang pengambilan
keputusan. Jelasnya suatu sistem informasi di dalam suatu perusahaan juga
meminimalisir terjadinya kesalahan pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini,
penulis akan membahas mengenai perbaikan sistem informasi manajemen
perusahaan yang berkaitan dengan sistem pembelian.

Penelitian ini dilakukan di salah satu kafe yang terletak di Bandung, yaitu
kafe K. Dikarenakan usia kafe K yang tergolong masih baru, perusahaan masih
mencari alternatif agar mengoptimalkan efisiensi yang memungkinkan perusahaan
untuk mendapatkan laba yang lebih besar. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai efisiensi biaya bahan baku sebagai bahan penulisan
dan penyusunan skripsi dengan judul “Peranan Efisiensi Biaya Pemakaian Bahan

Baku Dalam Meningkatkan Laba” (Studi Kasus Pada Kafe K, Bandung)

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penulis, maka rumusan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi laba rugi periode September-Desember 2017 pada Kafe
K?
2. Bagaimana upaya efisiensi yang dapat dilakukan terhadap biaya bahan baku
pada Kafe K?
3. Bagaimana upaya perbaikan sistem informasi manajemen pembelian yang
dapat dilakukan untuk menunjang efisiensi pada Kafe K?
4. Bagaimana proyeksi laba rugi dengan dilakukannya upaya efisiensi pada

Kafe K?



1.3.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin

dicapai yaitu:

l.
2.

1.4.

Untuk mengetahui kondisi laba rugi September-Desember 2017 pada Kafe K.
Untuk mengetahui upaya efisiensi yang dapat dilakukan terhadap biaya bahan
baku pada Kafe K.

Untuk mengetahui upaya perbaikan sistem informasi manajemen pembelian
yang dapat dilakukan agar menunjang efisiensi pada Kafe K.

Untuk mengetahui proyeksi laba rugi dengan dilakukannya upaya efisiensi

pada Kafe K.

Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan hasil yang

berguna sebagai masukan dan sumber pemikiran bagi berbagai pihak, yaitu:

1.

Penulis

Melalui penelitian ini, penulis mendapatkan banyak pengalaman di mana
penulis dapat menerapkan teori-teori yang didapatkan oleh penulis saat kuliah
ke dalam kondisi nyata di lapangan, khususnya dalam hal efisiensi biaya
bahan baku. Penulis juga dapat berinteraksi dan mengetahui perusahaan yang
diteliti.

Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan perusahaan untuk mengetahui alternatif
efisiensi bahan baku yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengoptimalkan
laba yang diperoleh. Penulis mengidentifikasi sistem informasi yang terdapat
di perusahaan dan melakukan evaluasi agar perusahaan dapat mengambil
keputusan dengan tepat.

Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat

mengenai efisiensi biaya di dalam suatu perusahaan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Kafe K merupakan sebuah kafe yang baru berdiri, berlokasi di Bandung. Karena
perusahaan masih baru berdiri maka penulis menemukan banyak biaya yang masih
harus dibenahi. Laba terdiri atas dua variabel, yaitu pendapatan dikurangi dengan
biaya. Agar dapat bersaing dalam usaha sejenis, maka perusahaan harus berusaha
untuk meningkatkan tingkat efisiensi biaya agar dapat unggul dari para pesaingnya.
Biaya dapat berupa bahan baku, tenaga kerja, dan overhead.

Menurut Adisasmita (2011:170), efisiensi merupakan komponen-komponen
input yang digunakan seperti waktu, tenaga dan biaya dapat dihitung penggunaannya
dan tidak berdampak pada pemborosan atau pengeluaran yang tidak berarti.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008:374), efisiensi merupakan ketepatan
cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang-buang
waktu, tenaga, biaya); kedayagunaan.

Menurut Mulyadi (2007:63), efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja)
dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, biaya).
Efisiensi juga berarti rasio antara input dan output atau biaya dan keuntungan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa efisiensi adalah ketepatan cara dalam
menjalankan sesuatu dengan baik dan tepat serta meminimalisir pemborosan, baik
dari sisi waktu, tenaga, maupun biaya yang dapat digunakan untuk mengukur suatu
kinerja.

Penulisan ini akan difokuskan pada bagaimana cara untuk melakukan
pengefisiensian biaya bahan baku perusahaan yang pada saat diteliti, memang belum
efisien. Penelitian ini dimulai dengan menganalisa kondisi keuangan Kafe K untuk
mengetahui komponen biaya yang menghambat liabilitas perusahaan, kemudian
dilanjutkan dengan mencari solusi efisiensi untuk faktor biaya tersebut. Setelah itu,
penulis melakukan analisa seberapa jauh dampak efisiensi tersebut terhadap

peningkatan laba Kafe K.



Gambar 1.1.
Bagan Kerangka Pemikiran

Laporan Laba Rugi Kafe K
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Analisa Laba Rugi Common Size

\Z

Alternatif Efisiensi Bahan Baku
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Melakukan perbaikan Sistem Informasi Manajemen Pembelian
untuk mendukung kegiatan efisiensi Kafe K

\Z

pada Kafe K

Sumber:

hasil olahan penulis
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